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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda tanah dikawasan
Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas Kota Kediri dan untuk mengetahui peranan setiap spesies dalam
ekosistem. Jenis penelitian ini adalah deskriptif — eksploratif dengan pengambilan sampel
menggunakan metode plot pitfall trap (perangkap jebak), dan hand sorting (pengambilan secara
langsung). Penelitian dilakukan selama 3 bulan, dimulai bulan Maret-Juni 2018 di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Brantas Kota Kediri. Analisis data indeks keaneragaman menggunakan rumus
Shannon-Wienner, sedangkan untuk mengetahui kelimpahan Arthropoda tanah digunakan rumus Van
Balen, 1984. Hasil penelitian keanekaragaman dan kelimpahan Arthropoda tanah menunjukan adanya
sebanyak 7 ordo dan 11 famili. Famili paling banyak terdapat pada ordo Coleoptera yakni sebanyak 4
famili yang meliputi Tenebrionidae, Cicindelidae, Dermestidae dan Staphylinidae. Indeks
keaneragaman Arthropoda tanah yang ditemukan yakni sebesar 1,940 (sedang) dan kelimpahan
terbesar terdapat pada famili Formicidae yaitu sebesar 31% dari total jumlah famili yang ditemukan
dan kelimpahan terendah terdapat pada famili Tenebrionidae dengan jumlah kelimpahan hanya
0,68%.. Sebagian besar famili yang ditemukan berperan sebagai dekomposer dan predator. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indeks keaneragaman Arthropoda tanah di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Brantas Kota Kediri tergolong sedang, dengan total kelimpahan Arthropoda tanah sebesar
100%.

KATA KUNCI : Keanekaragaman, Kelimpahan, Arthropoda tanah, Pitfall trap.

I LATAR BELAKANG Pengetahuan mengenai kelimpahan, serta

Arthropoda merupakan filum yang
paling besar dalam dunia hewan mencakup
serangga, laba-laba, kutu, lipan yang
mempunyai peran penting dalam jaring-
jaring makanan khususnya di tanah serta
sebagai dekomposer, predator, hingga
sebagai bioindikator bagi suatu ekosistem
(Rahmat, 2013).

Konsekuensi  struktur  komunitas
Arthropoda akan mencerminkan faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap

tanah, termasuk aktivitas manusia.
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keanekaragaman Arthropoda tanah sangat
berguna dalam pemahaman tentang peran
dan fungsinya dalam memperbaiki kualitas
lingkungan, sehingga apabila terdapat
kepadatan populasi Arthropoda tanah yang
besar menunjukan lingkungan tersebut
baik (Suin, 1997).

Daerah  Aliran Sungai (DAS)
Brantas Kota kediri yang membujur dari
Selatan ke Utara sepanjang 7 km.
Berdasarkan hasil studi awal yang

dilakukan, DAS Brantas Kota Kediri
simki.unpkediri.ac.id
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tampak meningkatnya luas pengunaan
lahan untuk perkebunan, tegal, semak
belukar dan pemukiman. Sehingga,
berdampak pada degradasi lahan dan
menyebabkan gangguan ekosistem di
sekitarnya. Namun, sejauh ini  belum
banyak terungkap jenis-jenis Arthropoda

tanah yang hidup di wilayah tersebut.

1. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dilakukan selama 3
bulan dari bulan April sampai Juni 2018 di
DAS Brantas Kota Kediri. Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  metode  pitfall  trap
menggunakan gelas  jebak yang
dibenamkan dalam tanah dengan bibir
gelas sejajar dengan permukaan tanah
(perangkat jebak), gelas diisi dengan
alkohol 70%, cocacola, larutan detergen,
dan larutan gula sebanyak 20ml dan hand
sorting (pengambilan secara langsung).

Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara memasang 10 perangkap
jebak sebanyak 6 plot berbeda dengan zona
yang sudah di tentukan dengan 6 Kali
pengulangan di tempat yang berbeda.
Objek dari penelitian ini adalah seluruh
jenis Arthropoda tanah yang teramati atau
dijumpai dan yang tertangkap di DAS
Brantas wilayah Kota Kediri. Data yang

diperoleh  kemudian dihitung indeks
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keanekragaman dengan  menggunakan
rumus Shannon-Wienner (Magurran, 1988
dalam Rosalyn 2007).

H’=-X Pi Ln Pi
Keterangan:
H’= Indeks

Shannon-Wiener

Keanekaragaman

Pi = Proporsi jenis ke-i.

ni = jumlah individu dalam satu jenis

N =jumlah total jenis yang ditemukan

Ln = log natural

Dengan kriteria indeks

keanekargaman (H’) menurut Maggurran
(1988) sebagai berikut :
Nilai H’ berkisar antara 1,5 - 3,5 :

H’ <15 : Keanekaragaman Rendah
15-35 : Keanekaragaman Sedang
H>>3,5 : Keanekaragaman Tinggi

Analaisi kelimpahan Arthropoda
tanah menggunakaan rumus sebagai
berikut (Van Balen, 1984 dalam
Rahmawaty, 2000).

Pi =X Arthropoda spesies x 100%

¥ total Arthropoda
Dengan :
Pi = nilai kelimpahan Arthropoda tanah

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh  data  terkait  keberadaan

Arthropoda tanah di DAS Brantas Kota
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Kediri ditemukan 4 kelas, 7 ordo dan 11

famili.

Tabel 1. Jumlah individu Arthropoda tanah di DAS Brantas Kota Kediri

No. Ordo Famili Peranan
1 Orthoptera Grylidae Dekomposer
2 Acrididae Dekomposer
3 Araneida Salticidae Predator
4 Polydesmida Paradoxosomatidae Dekomposer
5 Blattaria Blattelidae Dekomposer
6 Coleoptera Tenebrionidae Predator
7 Cicindelidae Predator
8 Dermestidae Predator
9 Staphylinidae Predator
10 Hymnoptera Formicidae 1 Dekomposer
11 Formicidae 2 Dekomposer
12 Lithobiomorpha Scolopendridae Predator
Dari berbagai jenis Arthropoda Aliran Sungai Brantas Kota Kediri.

yang sudah ditemukan, kebanyakan berasal

dari kelas Insecta. Pada ordo diatas

individu yang paling dominan adalah
famili Formicidae atau semut. Selain dari

kelas insecta, terdapat pula jenis

Arthropoda tanah dari kelas Chilopda yaitu
kelabang  atau  lipan  dari  ordo
Lithobiomorpha dan kaki seribu dari ordo
Polydesmida, serta laba-laba dari ordo
Araneae.

Penghitungan keanekargaman

dan kelimpahan berhasil mengungkap

keberadaan Arthropoda tanah di Daerah

Menurut Rahmawaty (2004) Athropoda
tanah berperan dalam siklus daur ulang
organik diwilayah suatu ekosistem. Selain
itu Arthropoda tanah berperan sebagai
parasitoid (hidup sebagai parasit pada
serangga lain), predator atau pemangsa,
bibit

adanya

penyerbuk, dan penular vektor

penyakit  tertentu.  Dengan
Arthropoda tanah, dapat dijadikan sebagai
indikator kualitas tanah dan sebagai agen
dekomposer di wilayah tersebut (Rahmat,

2013).

Tabel 2. Jumlah Keanekaragaman (H’) dan Kelimpahan Pi Arthropoda tanah

di DAS Brantas Kota Kediri

No. Jenis Famili Indeks Keanekaragaman H’ Kelimpahan Pi
1 Grylidae 0.0569 1,31%
2 Salticidae 0.1728 6,22%
Nama | NPM simki.unpkediri.ac.id
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3 Formicidae 1 0.364 31,56%
4 Paradoxosomatidae 0.0941 2,568%
5 Acrididae 0.0798 2,055%
6 Tenebrionidae 0.0341 0,685%
7 Cicindelidae 0.053 1,198%
8 Blattelidae 0.0986 2,74%
9 Staphylinidae 0.0643 1,54%
10 Formicidae 2 0.3635 31,28%
11 Dermestidae 0.1718 6,16%
12 Scolopendridae 0.1602 5,54%

Total 1.9401 100%

Telah  dilakukan  penghitungan
indeks keanekragaman berdasarkan data
kuantitatif ~ table 2 menggunakan
persamaan indeks Shanon-Wiener
diketahui bahwa keanekaragaman jenis
Arthropoda tanah di Daerah Aliran Sungai
Brantas Kota Kediri termasuk dalam
kategori sedang, dengan indeks
keanekaragaman vyaitu 1,940 yang berarti
kenaekragaman Arthropoda tanah di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas Kota
Kediri tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu
rendah.

Hasil kelimpahan terbesar
Arthropoda tanah yang ditemukan di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas Kota
Kediri disajikan dalam table 2 yakni pada
famili Formicidae atau semut yaitu sebesar
31% dari total jumlah Famili yang
ditemukan. Hal tersebut dikarenakan semut
merupakan hewan yang mendominasi

dihampir seluruh habitat darat. Siang atau

Nama | NPM
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malam semut menjelajah daratan untuk
mencari makanan sebelum hewan lain
menemukannya, dan dominasi semut juga
tercrmin dalam jumlah biomassa serangga.
Dalam komposisi biomassa serangga
didunia, sepertiganya terdiri dari semut.
Dan semut berperan sebagai predator,
yakni sangat membantu dalam
pengendalian serangga hama tanaman.
Namun, selain sebagai predator semut
kemungkinan  besar berperan  dalam
penyebaran spora jamur.

Menurut  Borror (1992), famili
Formicidae merupakan satu kelompok
yang sangat umum dan menyebar luas.
Kebiasaan-kebiasaan ~ makanan  semut
sangat beragam. Banyak yang bersifat
karnivor, makan daging hewan-hewan lain
(hidup atau mati), beberapa makan
tanaman-tanaman, beberapa makan jamur,
dan banyak makan cairan tumbuh-
tumbuhan.

Sedangkan kelimpahan

simki.unpkediri.ac.id
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terendah pada famili Tenebrionidae dengan
jumlah  kelimpahan hanya 0,68 %
dikarenakan habitat yang menyediakan
sumber pakan kurang bervariasi bagi
kumbang jenis Tenebrionidae, sehingga
akan menekan jumlah jenis kumbang yang
ada. Kebanyakan tenebrionid makan
material tumbuh-tumbuhan berbagai ragam
(Borror, 1992).

IV. PENUTUP

1. Dapat ditemukan 4 kelas yakni kelas
Insecta, kelas Chilopoda, kelas
Diplopoda, dan kelas Arachnida,
kemudian terdapat 7 ordo yakni

meliputi ~ Orthoptera,  Araneae,
Hymnoptera, Polydesmida,
Coleoptera, Blattaria, dan

Lithobiomorpha.
didapatkan 11 famili.

Selanjutnya

2. Nilai keanekaragaman jenis sedang
dengan indeks keanekaragaman
1,940. Hasil kelimpahan terbesar
Arthropota tanah yang ditemukan
terdapat pada famili Formicidae
yaitu sebesar 31% dari total jumlah
Famili yang ditemukan dengan total
kelimpahan  Arthropoda  sebesar
100%.

3. Peranan Arthropoda tanah yang
ditemukan sebagai dekomposer dan
predator. Jenis famili yang berperan

sebagai dekomposer yaitu Grylidae,
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Acrididae,
Blattelidae, dan

Paradoxosomatidae,
Firmicidae.
Sedangkan yang berperan sebagai
predator pada jenis famili Salticidae,
Tenebrionidae, Cicindelidae,
Dermestidae, Staphylinidae, dan
Scolopendirae.
4. Diperlukan untuk mengkaji
kerapatan dari Arthropoda tanah di
wilayah tersebut, dan membuat
insektarium yang dapat digunakan
untuk  studi  pembelajaran  di
laboratorium.
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